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ABSTRAK

“Menjadi lebih baik”. Itulah kalimat yang biasanya dibutuhkan oleh
negara berkembang seperti Indonesia untuk lebih maju ,contohnya mengenai
bidang kesehatan. Negara-negara maju gencar melakukan penelitian, terlebih
menyangkut masalah kesehatan yang kini dihubungkan dengan teknologi. Salah
satu faktor penyebab penghambat Indonesia dalam melaksanakan penelitian
medis sehingga tidak banyak diminati adalah menyangkut perlindungan untuk
subjek penelitian medis yang dirasa tidak cukup. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa hal, salah satunya tidak tersedianya dana yang besar untuk pelaksanaan
penelitian medis. Salah satu cara mengatasi masalah pendanaan penelitian medis
di Indonesia adalah dengan mengikutsertakan pihak asuransi yang dapat berperan
dalam aspek pembiayaan untuk subjek penelitian medis (pasien). Selain hal-hal
mengenai perlindungan dan peran asuransi, dikaji pula pengaturan penelitian
medis di Indonesia yang perlu diperbaharui.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode yuridis normatif yang
difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam
hukum positif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan undang-undang
dan pendekatan konseptual dengan lebih mengacu pada bahan hukum primer
(yaitu Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 39 Tahun 1995 tentang Penelitian dan Pengembangan Kesehatan) dan
bahan hukum sekunder (deklarasi-deklarasi internasional serta nasional yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian medis) sebagai data sekunder serta
didukung oleh data primer (wawancara). Data-data yang digunakan dianalisis
dengan cara analisis kualitatif dan dengan pola pikir logika deduktif, yaitu
menarik kesimpulan dari kasus-kasus individual nyata menjadi kesimpulan yang
bersifat umum.

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 tentang Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan perlu direvisi dengan melihat aspek-aspek yang dapat
melengkapi aturan-aturan yang telah ada, seperti deklarasi-deklarasi internasional,
terutama International Ethical Guidelines for Biomedical Research Involving
Human Subjects sebagai pedoman yang dikhususkan untuk negara berkembang
seperti Indonesia. Perlindungan terhadap pasien dilakukan berdasarkan hak
asasinya, yaitu dengan mengedepankan keamanan dan kesehatan subjek penelitian
and memberikan imbalan, kompensasi, dan/atau ganti rugi dalam bentuk finansial,
asuransi, dan/atau bentuk lainnya.

Kata kunci: penelitian medis, pembiayaan, asuransi.



THE PROSPECT OF REGULATION AND PROTECTION TOWARDS
PATIENTS AS A SUBJECT OF MEDICAL RESEARCH AND DEFRAYAL
ASPECT BY INSURANCE COMPANIES

ABSTRACT

“Be better”. That sentence is usually needed for developing countries like
Indonesia to be an advanced, for example on health sector. Developed countries
doing research incessantly, especially health problem that linked with
technologies. One of the reason that cumbering Indonesia on doing medical
research, because not many people are interested with the protection for the
subject of the medical research, that is not enough. That situation can be caused
by several things, one of them is lack funding for doing medical research. One of
the ways to fix the funding problem on medical research in Indonesia is involving
insurance to cover the defrayal for the subject of medical research (a patient).
For addition, besides the protection and insurance, it is important to review the
Indonesia’s regulation about medical research and need to be renewed.

This thesis is focused on juridical normative method to recite the
application of the norms in positive law. The author uses regulation approach and
conceptual approach, more focused on primary sources (Ordinance Number 36 of
2009 about Health, Ordinance Number 40 of 2014 about Insurance, and
Government Regulation Number 39 of 1995 about Health Research and
Development) and secondary sources (international and national declaration
about the implementation of medical research) as secondary data and also looked
at primary data (interview). The used data is analyzed by qualitative anilities and
mind set by deductive logical thinking, that conclude from the real individual
cases to general conclusion.

Government Regulation Number 39 of 1995 about Health Research and
Development should be revised by looking at the aspects that can complement the
existing rules, such the international declarations, especially International
Ethical Guidelines for Biomedical Research Involving Human Subjects, as the
guidance to developing countries like Indonesia. The protection of the patients is
based on their human rights, namely by puts forward the security and health of
the subject of the research and give in return, compensation, and/or financial
compensation, insurance, and other form.

Keyword: medical research, defrayal, insurance.
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